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ABSTRAK

Lia Vita Fajrin. 1712200012. STUDI KOMPARASI SIKAP NASIONALISME ANTARA
SISWA KELAS XII SMK N 2 KLATEN DENGAN SISWA KELAS XII MAN 1 KLATEN.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma Klaten. Juni. 2020.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah perbedaan yang signifikan sikap
nasionalisme antara siswa kelas X1l SMK N 2 Klaten dengan siswa kelas XII MAN 1 Klaten.
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara sikap nasionalisme siswa kelas XII SMK N 2 Klaten dengan
siswa kelas XII MAN 1 Klaten.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif komparatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK N 2 Klaten
sebanyak 540 siswa dan seluruh siswa kelas X1l MAN 1 Klaten, sebanyak 320 siswa. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik simple random Sampling, dan diperoleh sampel sebanyak
54 siswa kelas XII SMK N 2 Klaten dan 32 siswa kelas XII MAN 1 Klaten. Teknik
pengumpulan data untuk variabel sikap nasionalisme menggunakan angket tertutup. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis komparatif uji-t dengan pooled varian.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
sikap nasionalisme siswa kelas XII SMK N 2 Klaten dengan siswa kelas XII MAN 1 Klaten
yang dapat dibuktikan dengan analisa yaitu t piwng = 5,608 dengan sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha yang berbunyi ada perbedaan sikap nasionalisme antara siswa kelas XII
SMK N 2 Klaten dengan siswa kelas XII MAN 1 Klaten” diterima. Perbedaan sikap nasionalisme
siswa kelas XIl SMK N 2 Klaten dengan sikap nasionalisme siswa kelas XII MAN 1 Klaten
disebabkan oleh perbedaan kebudayaan antar masing-masing sekolah Rata-rata hitung ( mean
difference) sikap nasionalisme siswa kelas X1l SMK N 2 Klaten sebesar 106,4576 dan rata-rata
hitung (mean difference) sikap nasionalisme siswa kelas X1l MAN 1 Klaten sebesar 115,1563.
Berarti secara umum sikap nasionalisme siswa kelas XII SMK N 2 Klaten lebih tinggi daripada
sikap nasionalisme siswa kelas XII MAN 1 Klaten. Pada sekolah MAN 1 Klaten tidak hanya
menitikberatkan pada pengetahuan umum saja namun juga menitikberatkan pada peningkatan
keimanan serta ketagwaan. Dengan pendekatan yang agamis ini sikap nasionalisme siswa pun
akan semakin tinggi, karena agama merupakan salah satu basis untuk mendukung nasionalisme.

Kata kunci : sikap nasionalisme siswa



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi yang ditandai situasi kehidupan yang serba kompetitif
ini, sikap nasionalisme yang tinggi dan positif sangat penting untuk dimiliki
siswa sebagai generasi muda penerus bangsa. Sebagaimana penjelasan
Mohammad Takdir llahi (2012:17) bahwa:

Semangat nasionalisme pada era kapital ini, pada hakikatnya perlu dan
sangat penting untuk direvitalisasi mengingat tantangan di masa depan
akan semakin kompleks menggerogoti kehidupan bangsa Indonesia,
dengan ditandai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Secara faktual,
tantangan tersebut dapat memengaruhi pudarnya semangat nasionalisme
generasi muda dalam membangun masa depan civil society yang menjadi
dambaan setiap elemen bangsa.

“Permasalahan aktual berkaitan dengan proses revitalisasi nasionalisme ini
ialah bagaimana bangsa Indonesia menghadapi dampak negatif globalisasi
seperti materialisme, komersialisme, konsumerisme, demoralisasi dan
sebagainya” (Sartono Kartodirdjo,1999:75).

Berdasarkan penjelasan di atas maka apabila masyarakat Indonesia,
khususnya generasi mudanya tidak lagi memiliki sikap nasionalisme, dapat
dipastikan bahwa secara moral kita tidak akan kuat menghadapi materialisme,
hedonisme dan gejala dekadensi lainnya. Dengan demikian nasionalisme
hendaknya menjadi fondasi perilaku dari seluruh komponen bangsa, karena
otomatis menjadi kekuatan bagi bangsa Indonesia dalam menghadapi dampak
negatif globalisasi dan juga untuk melanjutkan pembangunan agar semua cita-
cita bangsa Indonesia dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 bisa
dicapai.

Sutarjo Adi Susilo (2006:41) mengutarakan bahwa “Unsur mendasar yang
selalu ada dalam setiap nasionalisme adalah sama yaitu rasa cinta tanah air dan
keinginan untuk mempertahankan eksistensi nusa dan bangsa dari berbagai

bentuk tantangan baik dari dalam maupun dari luar negeri”.



Merujuk pada pemahaman tersebut, maka nasionalisme berkaitan erat
dengan kondisi kesadaran jiwa suatu bangsa untuk cinta terhadap bangsa dan
negaranya yang kemudian menjadi kekuatan pendorong yang akan melahirkan
sikap dan perilaku warga negara agar melakukan sesuatu untuk negaranya.

Mengingat bahwa sikap nasionalisme sangat penting bagi sebuah negara,
maka upaya penanaman sikap nasionalisme sangat perlu untuk dilakukan.
Disamping melalui bahasa dan budaya, untuk menumbuhkan sikap
nasionalisme dapat dilakukan melalui pendidikan. Sebagaimana menurut
Ernest Gellner vyang dikutip oleh H.A.R.Tilaar (2007:25) bahwa
“Kewarganegaraan merupakan suatu keanggotaan moral dari suatu masyarakat
modern. Keanggotaan itu diperolehnya melalui pendidikan nasional dan
biasanya menggunakan bahasa yang dipilih sebagai bahasa ibu atau bahasa
nasional”. Artinya nasionalisme tidak muncul dengan sendirinya pada diri
seseorang jika tidak disampaikan melalui pendidikan.

Pendidikan mempunyai impact yang besar di dalam pembentukan sikap
nasionalisme siswa sebagaimana arah utama pendidikan adalah melahirkan
manusia-manusia Indonesia yang cerdas, berakhalak mulia dan berkepribadian
Indonesia. Sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

“Dalam kacamata kewarganegaraan siswa diyakini sebagai warga negara
hipotetik, yakni warga negara yang belum jadi, karena masih harus dididik
menjadi warga negara dewasa yang sadar akan hak dan kewajibannya” (Dasim
Budimansyah,2012:2). Sehingga melalui pendidikan siswa diharapkan

memiliki kemampuan civic intelligence, yaitu “Kemampuan untuk mengetahui

dan menghayati hak dan kewajibannya sebagai warga masyarakat, serta



mentransformasikan nilai-nilai tersebut di dalam kehidupannya sehari-hari”
(H.A.R.Tilaar, 2002:450).

Sekolah tentu memiliki tanggung jawab untuk melakukan hal tersebut,
karena sekolah merupakan instansi yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transfer ilmu pengetahuan, akan tetapi juga merupakan tempat penanaman
nilai-nilai pendidikan. Maka sekolah sebagai lembaga formal penyelenggara
pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk sikap nasionalisme siswa
sebagai warga negara yang identik dengan nilai dan kultur nasional.
Sebagaimana menurut Abu Ahmadi (1991:185) bahwa “Sekolah mengajarkan
kepada anak corak kepribadian nasional melalui mata pelajaran, upacara
bendera, peringatan hari besar nasional, lagu-lagu nasional dan sebagainya.
Sehingga dengan pengenalan kepribadian nasional itu diharapkan akan
menimbulkan perasaan nasionalisme”.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 15 terdapat beberapa jenis pendidikan , contohnya
adalah Pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan
khusus. Terkait perbedaan jenis sekolah dapat mempengaruhi sikap
nasionalisme siswa, Abu Ahmadi menjelaskan setiap sekolah mempunyai
kebudayaan sendiri yang bersifat unik. Setiap sekolah mempunyai aturan tata
tertib, kebiasaan-kebiasaan, upacara-upacara, mars/hymne sekolah, pakaian
seragam dan lambang-lambang lain yang memberikan corak khas kepada
sekolah yang bersangkutan. Penelitian-penelitian menunjukkan, bahwa
kebudayaan sekolah ini mempunyai pengaruh yang mendalam terhadap sikap
siswa, termasuk sikap nasionalisme siswa. Yang mana kebudayaan sekolah
tersebut meliputi:

1. Letak lingkungan, prasarana fisik sekolah, gedung sekolah, mobiler,
perlengkapan

2. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-
fakta yang menjadi keseluruhan program pendidikan

3. Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atas siswa,
guru, non teaching specialist, dan tenaga administrasi

4. Nilai-nilai normal, sistem peraturan dan iklim kehidupan sekolah (Abu
Ahmadi,1991:187)



Maka menurut uraian di atas menegaskan bahwa kebudayaan sekolah
dapat mengubah dan mempengaruhi sikap seseorang, termasuk sikap
nasionalisme siswa. Kebudayaan sekolah yang satu dengan yang lain adalah
tidak sama, sehingga akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap sikap
nasionalisme siswa.

Sikap nasionalisme yang kini diharapkan dalam diri siswa adalah menjaga
serta mengembangkan apa yang telah diraih oleh para pejuang terdahulu,
mengaplikasikan dan memegang teguh nilai, norma, moral yang dilandasi
pancasila sebagai identitas bangsa serta bertekad untuk dapat memajukan
bangsa dengan menunjukkan prestasi dan terus menambah kualitas diri.
Sehingga dengan rasa nasionalisme yang tinggi, siswa akan lebih mencintai
dirinya sendiri, kecil kemungkinannya mereka akan menjerumuskan dirinya
untuk hal yang tidak berguna. Terhadap sesama teman, mereka akan merasa
senasib seperjuangan sebagai bangsa Indonesia yang utuh serta rasa persatuan
dan kesatuan yang tinggi antar siswa membuat salah satu di antara mereka
tidak tega menyakiti yang lainnya.

Fenomena yang terjadi saat ini justru sikap nasionalisme siswa sebagai
generasi muda penerus bangsa kian hari semakin terkikis. Contoh riilnya saja
banyak siswa merasa malas, tidak khidmat dan tidak tertib pada saat
melakukan upacara bendera. Budaya menyontek yang bukan merupakan sikap
untuk memajukan bangsa telah dianggap wajar oleh kalangan siswa. Selain itu
tawuran diantara para siswa pun semakin merebak. Padahal tawuran
merupakan benih-benih disintegrasi bangsa. Adrianus Meliala (2012:66)
menguatkan bahwa :

Ada sinyalemen bahwa semangat nasionalisme anak muda Indonesia Kini
menipis, tergerus oleh budaya barat dan globalisasi. Indikasinya
menyanyikan lagu Indonesia Raya pun tak hafal. Seiring dengan itu, anak
muda dewasa ini makin cepat marah, brutal dan semakin gampang terlibat
dalam tindak kekerasan.

Kini simbol budaya asing justru lebih diminati dan semakin populer di
kalangan generasi muda, merasa figur-figur barat lebih baik, apatis dengan



masalah-masalah bangsa. Hal ini diperkuat dengan pendapat lgatius, Gabriel,
Philip & Avanti (2005:163) bahwa :

Generasi muda saat ini apatis dengan masalah-masalah bangsa, terbawa
atau lari pada gaya hidup hedonistk, gaya hidup yang serba cepat (instant),
terkesan menghalalkan segala cara, konsumtif dan demonstratif, atau bisa
pula jatuh pada alam pemikiran dan praktek kehidupan yang primordialis,
yang merupakan pemutlakan kepentingan dan cita-cita kelompok sendiri.

Pandangan yang sama juga dikemukana oleh Hanna Fransisca (2012:68)
bahwa :

Muda-mudi sekarang sudah mulai kehilangan rasa bangga terhadap
Indonesia. Mereka lebih senang berbahasa asing daripada berbahasa
Indonesia, sehingga mereka tidak jarang mencampur adukkan bahasa
Indonesia dengan bahasa Inggris. Contoh lain, generasi muda lebih senang
menggunakan produk-produk asing ketimbang produk sendiri, baik
pakaian, makanan juga musik. Dengan kata lain, kelunturan nasionalisme
sangat tampak nyata di kalangan muda-mudi. Lunturnya rasa nasionalisme
ini juga diperparah lagi dengan langkanya ketauladanan dari para
pemimpin yang koruptif dan terlibat pertikaian.

Banyak faktor yang memperkuat dan memperlemah nasionalisme suatu
bangsa. Dari pandangan tersebut memberi isyarat bahwa merebaknya praktik
korupsi oleh para pemimpin telah memberikan andil dalam berkurangnya rasa
bangga dan menipisnya rasa nasionalisme rakyat terhadap bangsa dan
negaranya. Selain itu menurunnya kadar nasionalisme juga disebabkan oleh
“Kemiskinan, lemahnya ketahanan budaya, dan juga konflik antar etnik dan
konflik yang mengatasnamakan agama yang marak sejak era reformasi,
merupakan tantangan yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
kadar nasionalisme dikalangan rakyatnya” (Thung Ju dan Manan, 2011:2)

“Tingkat kesadaran dan pemahaman pendidikan yang rendah juga
merupakan salah satu faktor penyebab lunturnya rasa nasionalisme generasi
muda. Dari kacamata kecerdasan, rata-rata siswa yang melakukan aksi tawuran
memiliki tingkat kesadaran dan pendidikan yang tidak tinggi” (Budiyanto,
2012:33).

Menurut Mas’oed Abidin (2013), Direktur Pusat Pengkajian Islam dan

Minangkabau (PPIM) menyatakan bahwa kesulitan terbesar generasi muda



dewasa ini bukan karena kekurangan ilmu, akan tetapi lemahnya keyakinan
agama. Terjadinya degradasi dan dekadensi sikap nasionalisme di sebagian
besar generasi muda selain karena dampak kemajuan ilmu pengetahuan di era
globalisasi juga karena lemahnya keyakinan agama, pengetahuan soal adat dan
budaya serta sikap atau gaya hidup yang berwatak hedonisme. Karena tidak
mungkin akhlak dan moralitas generasi muda dibentuk tanpa agama.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan
salah satu kunci pokok dalam pembentukan sikap nasionalisme yang
diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki kepribadian kuat dan
jiwa nasionalisme yang tinggi. Sekolah sebagai lembaga formal penyelenggara
pendidikan tentu memiliki pengaruh yang mendalam dalam pembentukan sikap
nasionalisme siswa. Kebudayaan sekolah seperti iklim kehidupan sekolah,
individu warga sekolah, kurikulum, kebiasaan, nilai, norma, sistem peraturan
antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain tidaklah sama.

Atas dasar latar belakang tersebut maka peneliti mengambil judul
penelitian “Studi Komparasi Sikap Nasionalisme antara Siswa Kelas XII
SMK N 2 Klaten dengan Siswa MAN 1 Klaten”.

. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas pembahasan dalam penelitian ini, dipandang perlu
penulis merumuskan masalah yang akan dikaji dan dibahas adalah “Adakah
Perbedaan Sikap Nasionalisme antara Siswa Kelas X1 SMK N 2 Klaten
dengan Siswa Kelas XII MAN 1 Klaten?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan sikap
nasionalisme antara siswa kelas XIl SMK N 2 Klaten dengan siswa kelas XII
MAN 1 Klaten.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
Khususnya dalam membahas perbedaan antara sikap nasionalisme siswa
kelas XII SMK N 2 Klaten dengan siswa kelas XI1 MAN 1 Klaten.
b. Menjadi pedoman dan bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya
yang relevan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan masukan bagi sekolah agar lebih memperhatikan sikap
nasionalisme siswa.
b. Memberikan masukan bagi generasi mudan akan pentingnya memiliki
sikap nasionalisme.
E. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang sedang dikaji dan diteliti tidak melebar dan meluas
dari kajian yang telah ditetapkan, maka perlu ada pembatasan permasalahan
yaitu :
1. Sikap Nasionalisme
Yang dimaksud dengan sikap nasionalisme adalah keyakinan dan
kesetiaan untuk mencintai bangsa dan negara yang diwujudkan dengan rela
berkorban untuk tanah air serta senantiasa berusaha bertanggung jawab
untuk memajukan bangsa yang berlandaskan jatidiri dan identitas nasional
yang kuat agar persatuan dan kesatuan negara tetap terjaga.
2. Sekolah yang dimaksud dalam penelitian adalah SMK Negeri 2 Klaten dan
MAN 1 Klaten.
3. Adanya perbedaan antara sikap nasionalisme siswa kelas XII SMK N 2

Klaten dengan siswa kelas X1 MAN 1 Klaten.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan hasil analisis data serta pembahasan bab 1V,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara sikap
nasionalisme siswa kelas XII SMK N 2 Klaten dengan siswa kelas XII MAN 1 Klaten.

Kesimpulan di atas dibuktikan dengan data hasil penelitian yang diperoleh
melalui pengujian hipotesis dengan uji t-test polled varians untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel independen di mana kedua sampel yang masing-masing
berjumlah 54 siswa kelas XII SMK N 2 Klaten dan 32 siswa kelas XII MAN 1 Klaten
menunjukkan bahwa t = 5,608 dengan sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga Ho

hitung —
ditolak dan Ha yang berbunyi ”ada perbedaan sikap nasionalisme antara siswa kelas XII
SMK N 2 Klaten dengan siswa kelas XII MAN 1 Klaten” diterima.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, maka

implikasi yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Dalam penelitian ini telah ditunjukkan secara statistik adanya perbedaan yang signifikan
antara sikap nasionalisme siswa kelas X1l SMK N 2 Klaten dengan sikap nasionalisme
siswa kelas XII MAN 1 Klaten. Dengan adanya perbedaan tersebut, maka implikasi
teoritisnya adalah secara umum sikap nasionalisme siswa kelas X1l MAN 1 Klaten lebih
tinggi dibandingkan sikap nasionalisme siswa kelas XI1 SMK N 2 Klaten.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian membuktikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara antara sikap
nasionalisme siswa kelas X1l SMK N 2 Klaten dengan sikap nasionalisme siswa kelas
XIl MAN 1 Klaten. MAN 1 Klaten terbukti lebih kondusif untuk menanamkan sikap
nasionalisme siswa dibandingkan SMK N 2 Klaten.

51



52

C. Saran

Dalam rangka turut menyumbangkan pemikiran-pemikiran dalam peningkatan

sikap nasionalisme siswa, maka berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas,

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1.

Siswa

Sebagai generasi penerus bangsa siswa agar lebih mencintai tanah airnya dengan
cara mengamalkan nilai-nilai nasionalisme sehingga bisa menjadi generasi muda
yang matang, mandiri dan dapat diandalkan untuk mempertahankan, mengisi dan
memajukan bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Guru

Peranan guru dalam membina sikap naisonalisme siswa di sekolah masih perlu
ditingkatkan kembali, yaitu guru dapat meningkatkan perhatian pada siswanya
berupa pemberian motivasi, contoh, teladan dan pembinaan kegiatan siswa yang
berhubungan dengan pengembangan sikap nasionalisme siswa.

Sekolah

Sekolah merupakan tempat pendidikan bagi siswa hendaknya benar-benar
berperan dalam membentuk dan meningkatkan pribadi siswa yang cerdas, baik
secara intelektual maupun emosional dan spiritual. Peningkatan dan
pengembangan sikap nasionalisme harus dilakukan di SMK N 2 Klaten untuk
meningkatkan sikap nasionalisme siswanya yang cenderung lebih rendah daripada
sikap nasionalisme di MAN 1 Klaten.

Keluarga

Keluarga juga merupakan salah satu agen yang utama dalam membentuk sikap
anak. Oleh karena itu, keluarga tidak bisa lepas tangan dalam mendidik dan
membimbing anak-anaknya. Keluarga harus bisa bekerja sama dengan pihak
sekolah dalam mengawasi dan membimbing anak-anaknya dalam bergaul supaya
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, apalagi melihat pergaulan remaja yang
saat ini memprihatinkan.

Pemerintah

Pemerintah sebagai lembaga yang paling berwenang seharusnya lebih
mempertegas dan menyeleksi semua budaya yang masuk ke Indonesia. Jangan

sampai budaya asing merusak mental generasi muda kita. Seperti sekarang ini,
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banyak budaya asing yang diadopsi oleh generasi muda bangsa ini yang tidak
sesuai dengan agama dan norma yang berlaku.

Bagi Peneliti Lain
Agar melakukan penelitian tentang sikap nasionalisme siswa di sekolah lain.
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